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Abstrak

Sungai Langkumbe adalah salah satu sungai yang berada di daerah Buton Utara. Sungai ini melewati beberapa desa di
Kecamatan Kulisusu Barat. Masyarakat di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) memanfaatkannya untuk kebutuhan sehari-
hari dalam berbagai peruntukan, di antaranya adalah untuk kegiatan pertanian, perkebunan, peternakan, cuci, kakus (MCK),
perikanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe habitat bagi kerang pokea, (Batissa violacea var. celebensis) di
Sungai Langkumbe Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai
dari awal bulan Februari hingga akhir April 2017 di Sungai Langkumbe Kecamatan Kulisusu Barat Kabupaten Buton Utara
Sulawesi Tenggara. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sapuan luas area dan sampel
diambil dengan alat tangkap tangge. Data penelitian dianalisis menggunakan persamaan kepadatan, pola distribusi, kualitas
perairan, dan preferensi habitat. Hasil analisis menunjukkan nilai kepadatan kerang pokea yaitu 27,78-134,92 ind/m?. Indeks
distribusi menunjukkan kerang pokea mempunyai penyebaran acak dan mengelompok. Hasil pengukuran parameter
lingkungan meliputi: suhu berkisar (27,5-29,6°C), pH substrat (6,3-6,8), bahan organik dengan nilai rata-rata 0,21-5,43%,
serta tekstur substrat didominasi oleh pasir halus. Preferensi habitat menunjukkan tekstur substrat mempunyai kontribusi besar
dan menjadi penciri di setiap stasiun. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kerang pokea menyenangi habitat dengan tipe
substrat lumpur bercampur pasir sangat halus dan pasir kasar.

Kata Kunci : Kepadatan, distribusi, kualitas air, preferensi habitat

Abstract

The Langkumbe river is one of the rivers located at North Buton. This river passes trough few villages at West Kulisusu
District. The people that live along the River Current Territory (RCT) utilize this river to fulfill their daily needs in various
ways, including for agriculture, husbandry, fisheries, household activities (washing, toilet). The purpose of this study was to
determine habitat preference of pokea clam (Batissa violacea var. celebensis) in Langkumbe river, North Buton regency,
South East Sulawesi. This study was carried out for three months, from February to April 2017 in Langkumbe river North
Buton Regency South East Sulawesy. Sampling method used was sweps area method using fishing gear called “tangge”. The
result showed that pokea clam density ranged from 27,78-134,92 ind/m2.The distribution index showed that the pokea clam
has a random distribution and clustered. Environmental condition parameters measured were temperature (27,5-29,6°C),
substrate pH (6,3-6,8), organic matters (0,21-5,43%) and dominated with sandy substrate. The result suggest that the pokea
clam prefer mud sandy substrate.

Keywords: Density, distribution, water quality, habitat preferention

Pendahuluan

Sungai Langkumbe adalah salah satu sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS)
sungai yang berada di daerah Buton Utara. memanfaatkannya untuk kebutuhan sehari-hari
Sungai ini  melewati beberapa desa di dalam berbagai peruntukan, di antaranya adalah

Kecamatan Kulisusu Barat. Masyarakat di untuk  kegiatan  pertanian,  perkebunan,
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peternakan, cuci, kakus (MCK), perikanan.
Pada sisi lain, Sungai Langkumbe menyimpan
potensi sumberdaya hayati bivalvia. Salah satu
jenis dari bivalvia yang sering dijumpai pada
daerah Sungai Langkumbe adalah kerang pokea
(Batissa violacea).

Pokea telah dimanfaatkan secara luas
oleh masyarakat Desa Langkumbe serta desa-
desa lain yang sering mengkonsumsi kerang
pokea, organisme ini telah memberikan
kehidupan pada sebagian masyarakat sebagai
pengambil pokea, sehingga menjadi mata
pencaharian dan sumber pendapatan bagi
penduduk. Bila aktivitas ini dilakukan secara
terus menerus maka akan berdampak terhadap
keseimbangan ekosistem antara lain, rusaknya
substrat yang merupakan habitat pokea dan
sekaligus dapat menekan populasi organisme
tersebut, sedangkan Preferensi habitat kerang
pokea bergantung pada kondisi kualitas
substrat, jumlah dan spesies makanan yang
tersedia serta interaksi dengan
lingkungannya.

Informasi yang berhubungan dengan
kepadatan dan distribusi kerang pokea di
perairan Sulawesi Tenggara masih terbatas
pada daratan utama Sulawesi Tenggara
sedangkan informasi tentang kepadatan dan
distribusi kerang pokea pada kepulauan salah
satunya Buton Utara masih sangat sedikit
sehingga informasi tentang populasi kerang
pokea pada daerah kepulauan masih sangat
minim.

Beberapa penelitian tentang kerang
pokea pada daratan utama Sulawesi Tenggara
diantaranya: kepadatan dan distribusi kerang
pokea (B. v. celebensis) di Sungai Pohara
Desa Andadowi (Renel,2001), Desa Laosu
(Saharuddin, 2003), Desa Pohara
(Riama,2006), studi kebiasaan makan kerang
pokea (B. v. celebensis) di Sungai Pohara
Kecamatan Sampara Kabupaten Konawe
(Nurfatma, 2006), Desa Kapoila (Balda,
2007), hasil kepadatan distribusi Sungai
Pohara (Nafsal, 2007), selanjutnya studi
pertumbuhan dan tingkat eksploitasi populasi
kerang pokea (B. v. celebensis) di Sungai
Pohara (Hasmawaty, 2007) dan kepadatan
distribusi ukuran kerang pokea di Sungai
Lasolo Konawe Utara (Hasto, 2014).
Penelitian tersebut hanya dilakukan di daratan

utama  Sulawesi  Tenggara  sedangkan
organisme ini terdapat pada daerah kepulauan
dengan karasteristik ekologi yang berbeda.
Mengingat pentingnya populasi kerang pokea
bagi ekosistem dan masyarakat, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai preferensi
habitat kerang pokea di sungai Langkumbe.
Informasi yang diperoleh untuk habitat jenis
organisme pokea diharapkan dapat dijadikan
sebagai dasar pengolaan sumberdaya kerang
pokea di Sungai Langkumbe.

Hal ini jika tidak dilakukan pengolahan
secara terpadu yang melibatkan seluruh
stakeholder diduga akan menyebabkan
kerusakan pada habitat alami kerang pokea
dan akan mengalami kepunahan bagi kerang
ini, sehingga dibutuhkan informasi mengenai
preferensi habitat kerang pokea agar dapat
dilakukan tindakan pengelolaan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari sampai April 2017, bertempat di
Sungai Langkumbe Kecamatan Kulisusu
Barat Kabupaten Buton Utara Provinsi
Sulawesi Tenggara. Pengukuran Substrat
dilakukan di Laboratorium Perikanan dan
lImu Kelautan, Universitas Halu Oleo,
Kendari.

Pengambilan sampel kerang pokea
berdasarkan keberadaan kerang pokea dan
pengambilan kerang pokea yang dilakukan
oleh masyarakat. Sebelum sampel diambil
pada setiap stasiun, ditentukan terlebih
dahulu posisi stasiun pengamatan pada lokasi
penelitian. Penentuan stasiun memperhatikan
pada keberadaan pokea dan pengambilan
pokea vyang dilakukan oleh masyarakat
dengan lokasi penelitian dibagi atas 3 stasiun.

Stasiun I, awal pertama ditemukannya
pokea pada daerah mangrove. Daerah ini
aktivitas masyarakat  nelayan untuk
pengambilan pokea tidak ada dikarenakan
kondisi perairannya dalam berkisar antara 1,5
meter sampai 2,5 meter. Stasiun Il, tempat
aktivitas pengambilan kerang pokea nelayan
setempat.  Stasiun  IllI, titik terakhir
pengambilan sampel dimana aktivitas nelayan
pada titik tersebut sudah jarang ditemukan
karena lokasi yang jauh dari pemukiman
warga dan sulit untuk dijangkau.
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Gambar 1. Peta stasiun penelitian

Pengambilan sampel pokea
menggunakan metode luas sapuan (swept area
method). Sampel diambil dengan menggunakan
keranjang besi (tangge) di seluruh bagian
stasiun pengambilan yang diasumsikan dapat
mewakili ukuran-ukuran kerang yang terdapat
di perairan ini.  Pengambilan sampel ini
dilakukan sekali dalam sebulan selama tiga
bulan penelitian. Sampel kerang B. violacea
yang diperoleh dikumpulkan dan dibersihkan
kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastik
dan diberi label. Selanjutnya sampel tersebut
dibawa diukur panjang dan berat totalnya.
Panjang total kerang B. violacea yang diukur
adalah panjang cangkang kerang dari ujung
anterior hingga ujung posterior, lebar cangkang
diukur dari jarak vertikal terjauh antara bagian
atas arah belakang dan bawah cangkang yang
diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Soegianto (1994) menyatakan bahwa
kepadatan merupakan jumlah rata-rata individu
dalam suatu/satuan tertentu. Kepadatan kerang
pokea pada setiap stasiun dihitung dengan

rumus sebagai berikut

N
=7
Keterangan : D = kepadatan (ind/m?); N=
jumlah individu (ekor); A= luas daerah
pengamatan (m?)

Pola  distribusi  digunakan  untuk
mengetahui pola penyebaran organisme dalam
suatu kawasan tertentu. Pola distribusi oranisme
kerang pokea dianalisis dengan menggunakan
indeks penyebaran Morisita (Soegianto, 1994)
yaitu :

Yx2—N

N(N-1)

Keterangan : Id = indeks disribusi; N= jumlah

total individu dalam total n tarikan (ekor); n=

jumlah tarikan (unit contoh); Yx2 = jumlah

individu disetiap tarikan

Dengan kriteria pengujian :

Id = 1, pola distribusi bersifat acak

Id < 1, pola distribusi bersifat seragam

Id > 1, pola distribusi bersifat mengelompok
Untuk menguji apakah penyebaran

tersebut acak atau tidak, dilakukan uji Chi-

kuadrat (x?) pada selang kepercayaan 95 % (o =

0,05) dengan formula :

Id=n

Keterangan :

x2 = Uji Chi-kuadrat

N = jumlah total individu dalam total n tarikan
(ekor)

N = jumlah tarikan (unit contoh)

Y'x? = jumlah individu disetiap tarikan

Nilai x? hitung selanjutnya dibandingkan
dengan x? tabel dengan derajat bebas (df = n-1).
Jika x2 hitung lebih kecil dari x? tabel atau dapat
dikatakan bahwa bentuk penyebarannya tidak
berbeda nyata dengan acak.

Kadar C-organik (%) = ppm kurva x 10

5001 x fk.
Keterangan : Ppm kurva= kadar contoh yang
didapat dari kurva hubungan antara kadar deret
standar dengan pembacaanya setelah dikoreksi
blanko; Fk = faktor koreksi kadar air

Kualitas  perairan (fisika dan kimia)
dianalisis secara deskriptif dengan mentabulasi
data-data yang diperoleh dilapangan kemudian
dibuat dalam bentuk grafik.

Pengambilan data untuk preferensi
habitat kerang pokea sebanyak 45 kali tarikan
dalam 3 stasiun pengamatan selanjutnya
pengelompokan habitat dengan menentukan
parameter penciri disetiap titik pengamatan
dengan menggunakan Cluster Analysis dan
Correspondence Analysis (faktorial
koresponden) pada paket program MVSP.

Analisis faktorial koresponden (CA)
merupakan salah satu bentuk analisis statistik
multivariabel atau analisis statistik
multidimensi. Preferensi habitat bivalvia dapat
diketahui dengan  menggunakan analisis
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Faktorial koresponden (Correspondence
Analysis, CA) (Bengen, 2000), Matriks data
disusun dengan menggunakan perangkat lunak
Ms.Excel dan kemudian data matrik dianalisa
dengan menggunakan perangkat lunak MVSP
versi 3.1 (Multi Variate Statistical Package).

Hasil dan Pembahasan

Nilai kepadatan kerang pokea di setiap
bulan pada stasiun penelitian ditemukan
bervariasi berkisar 27,78 sampai 134,92 ind/m?
dengan kepadatan tertinggi terletak pada stasiun
Il di bulan Februari dengan nilai 134,92 ind/m?
dan terendah pada stasiun IIl bulan Maret
dengan nilai 27,78 ind/m? (Gambar 4).

Dari hasil perhitungan kepadatan kerang
pokea pada bulan Februari hingga April 2017
nilai kepadatan B. violacea yang diperoleh di
Sungai Langkumbe tertinggi terdapat pada
bulan Februari pada stasiun IlI. Tingginya
kepadatan kerang pokea pada stasiun Il bulan
Februari diduga dipengaruhi oleh kualitas air
yang mendukung keberlangsungan hidup
kerang serta kualitas habitat yang masuk
dalam  kategori baik, sehingga dapat
diasumsikan bahwa stasiun Il bulan Februari
dengan kondisi kualitas air dan kualitas
substrat baik merupakan habitat yang sesuai
untuk keberlangsungan hidup kerang pokea
yang hidup didalamnya. Setyobudiandi (1997)
menyatakan bahwa jenis substrat sangat
menentukan kepadatan dan komposisi hewan
benthos. Tagwa dkk., (2014) menyatakan

bahwa tinggi rendahnya kandungan bahan
organik dalam substrat/sedimen akan
berpengarun  terhadap kehidupan biota
tersebut. Ukuran butir sedimen mempengaruhi
kandungan bahan organik dalam sedimen
atau dapat dikatakan semakin kecil ukuran
partikel sedimen semakin besar kandungan
bahan organiknya (Riniatsih dan Kushartono,
2009). Kemudian Trisnawaty dkk., (2013),
kandungan bahan organik pada sedimen
menunjukkan banyaknya bahan organik hasil
dekomposisi jasad dari organisme yang
telah mati, serasah (dedaunan) maupun
bahanbahan organik yang terbawa oleh arus
air yang kemudian mengendap ke dasar
perairan yang menjadi sumber makanan
bagi makrozoobentos.

Berdasarkan hasil uji Chi-kuadrat
menunjukkan pola sebaran kerang B. violacea
pada stasiun 1 bulan Februari dan stasiun 2
bulan April menyebar secara acak dengan
x?tabel = 25,00 sedangkan x2hitung stasiun 1
bulan Februari yaitu 16,57 dan x2hitung
stasiun 2 bulan April yaitu 18,57. Hal ini
menunjukkan bahwa x2tabel lebih kecil dari
x?hitung, sehingga pola penyebaran pada
stasiun 1 bulan Februari dan stasiun 2 bulan
April adalah acak. Pada stasiun 2 dan 3 bulan
Februari dan stasiun 1, 2, dan 3 bulan Maret
serta stasiun 1 dan 3 bulan April, x?tabel lebih
besar dari x?hitung. Hal ini menunjukkan
bahwa pola penyebaran adalah mengelompok.
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Gambar 4. Kepadatan kerang pokea di Sungai Langkumbe
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Tabel 3. Pola sebaran kerang pokea di Sungai Langkumbe

. Id x2-hit 12- Kategori
stasiun
Feb Mar Apr Feb Mar Apr tabel Feb Mar Apr
| 1.04 109 1.08 16,57 29.76 26.56 25,00 Acak mengelompok  Mengelompok

1 1.20 137 1.13 2814 4541 1857 2500 Mengelompok mengelompok Acak
Il 127 115 152 3508 27.81 85.78 2500 Mengelompok mengelompok Mengelompok

Tabel 4. Hasil analisis kualitas perairan di Sungai Langkumbe

Bulan Stasiun  Suhu (°C) . E;tlrat Kec(eO;)a)han Ked?rlr?)man Kecep(zra;z/asr)l Arus
I 29.2 6.3 73 2.43 0.14
Februari I 28.7 6.5 100 0.5 0.10
Il 29.1 6.4 100 1.2 0.05
I 28.3 6.7 100 1.5 0.10
Maret I 28.1 6.7 100 0.45 0.08
i 275 6.8 43.31 1.57 0.17
I 29.6 6.8 40.43 2.3 0.05
April I 28.4 6.8 39.74 1.56 0.08
" 28.6 6.8 38.38 1.98 0.10

Tabel 5. Hasil analisis bahan organik di Sungai Langkumbe

i Bulan
Stasiun - :
Februari Maret April
I 0.21 1.96 1.28
I 0.29 2.62 3.61
Il 1.97 4.38 5.43
Tabel 6. Presentase fraksi rata-rata tekstur substrat di setiap stasiun
Jenis Mata Februari Maret April
No -
Substrat  Saringan | I I [ I 1T | I 1T
1  Pasir Kasar 1mm 6.05 4.82 10.60 8.12 6.22 1217 9.83 449 7.84
2  Pasir Sedang 710 um  27.30 8.52 16.11 2957 19.84 15.75 25.77 22.40 18.89
3 Pasir Halus 150 um  39.01 13.11 2753 54.89 23.87 44.24 4479 29.12 29.58
4 E'aasl'Js Sangat gy m 1040 1038 2015 396 1437 1019 576 444 2755
5  Lumpur <90 um 16.67 61.90 2511 2.80 34.88 8.40 13.21 39.24 15.14
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Suhu merupakan salah satu faktor penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan bivalvia.
Hasil pengukuran parameter suhu pada setiap
bulan penelitian berkisar 27,5 sampai 29,6°C,
suhu tertinggi terdapat pada bulan April pada
stasiun | yaitu 29,6°C, sedangkan suhu terendah
terdapat pada bulan Maret pada stasiun 111 yaitu
275 °C. Hasil pengukuran pH pada semua
stasiun berkisar 6,3 sampai 6,8. Nilai pH tertinggi
terdapat pada bulan April yaitu 6,8 dan sedangkan
pH substrat terendah terdapat pada bulan Februari
yaitu 6,3. Hasil pengamatan rata-rata nilai
kecepatan arus yang dilakukan secara insitu pada
setiap stasiun pengamatan berkisar 0,056-0,082
m/s. Nilai ini tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada setiap stasiun. Hasil pengukuran
kecepatan arus menunjukkan bahwa kecepatan
arus tertinggi terdapat pada stasiun I yaitu sebesar
0,056 m/s dan kecepatan arus terendah terdapat
pada stasiun Il yaitu sebesar 0,082 m/s. Hasil
pengamatan tingkat Kecerahan yang terendah
yang terjadi yaitu 38-73% hal ini dikarenakan
kondisi perairan waktu pengambilan sampel
keruh sedangkan kecerahan tertinggi yaitu 100%.

Bahan organik merupakan salah satu dari
beberapa faktor yang mengontrol kelimpahan,
metabolisme dan distribusi bivalvia di perairan
mengalir maupun di perairan tergenang. Bivalvia
seperti kerang pokea  memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber makanannya.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kandungan bahan organik
yang ditemukan tidak berbeda nyata antar
stasiun walaupun ditemukan adanya
kecenderungan nilai rata-rata bahan organik
tertinggi pada stasiun 111 (Tabel 5). Nilai bahan
organik di setiap stasiun penelitian berkisar 0,21-
5,43%. Pada stasiun | nilai rata-rata kandungan
bahan organik adalah 0,82%, sedangkan nilai
rata-rata bahan organik pada stasiun Il dan IlI
masing-masing adalah 2,98% dan 3,44%.

Rata-rata fraksi sedimen pada bulan
penelitian setiap stasiun tidak berbeda nyata.
Rata-rata butiran sedimen pada semua stasiun
setiap bulan penelitian didominasi pada mata
saringan 150 um. Pada bulan Februari, Maret,
dan April stasiun I dan 11l yang butiran sedimen
dominan berada pada mata saringan 150 pm
dengan nilai presentasi yang lebih tinggi dari
stasiun lainnya dan jenis substrat berupa pasir
halus.
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Gambar 5. Analisis preferensi habita PCA case
scores. Keterangan : Lu = Lumpur, PSH =
Pasir Sangat Halus, PK = Pasir Kasar, PS =

Pasir Sedang, PH = Pasir Halus, BO = Bahan
Organik

Hasil preferensi menggambarkan kondisi
dengan keberadaan kerang B. violacea di
Sungai Langkumbe selama penelitian. Hasil
analisis koresponden substrat menunjukkan
bahwa informasi penting terpusat pada sumbu
utama. Hasil analisis menunjukkan substrat
menunjukan kontribusi besar dan menjadi
penciri di setiap stasiun pada setiap bulannya
dengan kondisi stasiun 2 pada setiap bulan
penelitian berada dalam kondisi fraksi substrat
lumpur, pasir sangat halus, dan pasir kasar.
Stasiun 1 dicirikan dengan pasir sedang dan
pasir halus sedangkan untuk stasiun 3 setiap
bulannya terdapat pada fraksi lumpur, pasir
halus, pasir kasra, pasir sangat halus, dan pasir
sedang. Dari hasil analisis Correspondence
Analysis dengan menggunakan program MVSP
menunjukkan bahwa habitat yang paling
disenangi oleh kerang B. violacea terdapat pada
stasiun 3 yang diduga dicirikan dengan fraksi
pasir kasar dan bahan organik dibandingkan
dengan stasiun lain. (Gambar 5).

Nilai kepadatan kerang pokea ditemukan
bervariasi berkisar 416,67 sampai 2023,81
ind/m? dengan kepadatan tertinggi terletak
pada stasiun Il di bulan Februari dengan nilai
2023,81 ind/m? dan terendah pada stasiun Il
bulan Maret dengan nilai 416,67 ind/m?. Nilai
kepadatan kerang ini lebih tinggi dibandingkan
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yang diperoleh Kabiruddin (2012) pada kerang
Batissa violacea dengan nilai kepadatan
sebesar 117-96,78-816-594,84 ind/m2, Nafsal
(2008) kerang B. violacea sungai Pohara
sebesar 13-164 ind/m?, Rizal (2012) kerang
Anodonta woodiana di sungai Aworeka
sebesar 0,82-2,70 ind/m?, Bahtiar (2007)
kerang B. violacea sungai Pohara sebesar 8,71-
225 ind/m?, Bahtiar (2012) kerang B. violacea
sungai Pohara 34-792 ind/m?, dan Putri (2005)

kerang B. violacea di sungai Batang Anai
Padang sebesar 6-31 ind/m?2. Lindawaty dkk.,
(2016) memperoleh nilai kepadatan 6-50
ind/m2.  Astuti dkk., (2016) memperoleh nilai
kepadatan 4,74 ind/m?. Suhendra dkk., (2017)
memperoleh nilai kepadatan 12.4 ind/m2.
Nurdin  dkk., (2006) memperoleh nilai
kepadatan 1.8 ind./m2 Misren dan Ahyuni
(2014) memperoleh nilai kepadatan 2.596
ind/m? (Tabel 7).

Tabel 7. Nilai kepadatan pada penelitian yang berbeda

Parameter Nilai (ind/m?) Sumber
Kerang pokea (Batissa violacea) 117-96,78-816-594,84  Kabiruddin (2012)
Kerang pokea (Batissa violacea) 13-164 Nafsal (2008)
Kerang kijing (Anodonta woodiana) 0,82-2,70 Rizal (2012)
Batissa violacea celebensis (Pokea) 8,71-225 Bahtiar (2007)
Batissa violacea celebensis (Pokea) 34-792 Bahtiar (2012)
Batissa violacea, Lamarck 6-31 Putri (2005)
kerang darah (Anadara granossa) 6-50 Lindawaty dkk., 2016
kerang (Corbicula javanica) Astuti dkk., 2016

4,74

Kerang Pasir (Modiolus modulaides) 124 Suhendra dkk., 2017
kerang darah (Anadara antiquate) 1.8 Nurdin dkk., 2006
Kerang Alo-Alo 2506 Misren dan Ahyuni 2014

(Contradens sp.)

Tabel 8. Pola penyebaran kerang pada penelitian yang berbeda

Parameter Nilai Id Kriteria Sumber
Kerang pokea i Kabiruddin
(Batissa violacea) 1,2150-1,6780  mengelompok (2012)

Kerang darah

(Anadara granosa) 1,34
Kerang kijing ]
(Anodonta woodiana) 0,47-1,75
Gl i 0,64-1,42
(Glauconome virens)

Kerang Bulu 141270

(Anadara antiquate)
Kerang (Geloina sp.)
Kerang Lahubado

0,0606 - 0,7065

(Glauconome sp) 1,31-1,93
Kerang Pasir
(Modiolus modulaides) 0,96-1,30

mengelompok

Kasas (2016)

seragam dan mengelompok Rizal (2012)

Machrizal dkk.,
mengelompok dan acak (2014)

Dayanti dkk.,
mengelompok dan seragam 2016

Suryono dkk.,
seragam 5015

mengelompok

seragam dan mengelompok

Rajab dkk., 2016

Suhendra dkk.,
2017
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Pola penyebaran B. violacea disemua
stasiun  menunjukkan  pola  penyebaran
mengelompok.  Hal ini bila dihubungkan
dengan hasil analisa kualitas fisika, kimia air,
dan substrat dapat ditarik beberapa pendapat,
dari hasil tersebut faktor pembatas yang paling
berperan terhadap pengelompokan penyebaran
kerang pokea adalah keberadaan substrat
dengan tekstur substrat pasir lebih banyak
dengan campuran lumpur, dibandingkan dengan
jumlah yang terambil dengan ukuran kerang
yang relatif besar dengan presentase ukuran
substrat yang berupa pasir sedang dan pasir
halus.  Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nybakken (1992), bahwa pola penyebaran
berkelompok berkaitan dengan kemampuan
larva hewan bentik memilih daerah yang akan
ditempatinya. Larva kerang beraksi terhadap
faktor-faktor kimia dan fisika tertentu, jika
substrat tidak baik, mereka tidak akan menetap
atau bermetamorfosis. Hal ini sesuai pernyataan
Putri (2005) menyatakan bahwa kerang lokan
yang berukuran besar menyukai tekstur
sedimen lumpur berpasir untuk dapat
berkembangbiak, sedangkan yang lebih kecil
memilih substrat/sedimen dengan presentase
pasir yang lebih banyak yang mampu
menyedikan makanan dan oksigen yang lebih
banyak. Disamping itu persaingan mencari
makan akan menyebabkan kepadatan kerang
akan bervariasi. Karakteristik sedimen dapat
mempengaruhi  distribusi, kelimpahan dan
keberhasilan reproduksi bivalvia. Komposisi
dan kestabilan substrat (terutama lumpur dan
pasir) di daerah deposisi merupakan faktor
penentu distribusi dan kelangsungan hidup
bivalvia tipe penggali (Quintero, 2007).

Selanjutnya Rizal (2012) memperoleh
pola distribusi kerang Anodonta woodiana di
sungai Aworeka secara acak dan mengelompok,
Kabiruddin (2012) memperoleh pola distribusi
kerang Batissa violacea secara mengelompok di
sungai Pohara, sedangkan Kasas (2016)
memperoleh pola distribusi kerang Anadara
granosa secara mengelompok di Teluk
Moramo, dan Machrizal dkk., (2014) hasil
penelitiannya di ekosistem mangrove Belawan
kerang Glauconome virens memiliki pola
distribusi mengelompok dan acak dengan Id
masing-masing stasiun I — 11l yaitu 0,64, 0,95
dan 1,42. Dayanti dkk., (2016) memperoleh

pola distribusi kerang Bulu Anadara antiquate
secara mengelompok dan seragam. Suryono
dkk., (2015) memperoleh pola ditribusi kerang
Geloina sp secara seragam. Rajab dkk., (2016)
memperoleh pola distribusi kerang lahubado
(Glauconome sp) secara mengelompok di
perairan teluk staring kabupaten konawe dan
Suhendra dkk., (2017) Distribusi Kerang Pasir
(Modiolus modulaides) yaitu seragam dan
mengelompok (Tabel 8).

Faktor yang secara langsung
mempengaruhi perbedaan kepadatan disetiap
stasiun yaitu tekstur substrat dan bahan organik
dibandingkan dengan  parameter  kualias
perairan lainnya seperti suhu, arus, kecerahan,
dan pH substrat, walaupun parameter kualitas
perairan juga menjadi salah satu faktor penciri
di setiap kelompok stasiun. Hasil pengukuran
parameter kualitas perairan tidak berbeda jauh
antara stasiun satu dengan yang lainnya. Selain
itu, adanya sumber-sumber lain  yang
menyebabkan perubahan kualitas air tersebut
pada setiap stasiun yang disebabkan oleh curah
hujan yang turun pada saat pengambilan sampel
dan pengambilan parameter kualitas perairan
pada setiap stasiun serta aktivitas penangkapan
yang dilakukan olen masyarakat sehingga
mempengaruhi jumlah ketersediaan organisme
di perairan kecuali tekstur substrat dan bahan
organik yang dimanfaatkan oleh kerang pokea
sebagai sumber makanan. Berdasarkan hal
tersebut, parameter yang dianalisis dalam
pengelompokan dan analisis koresponden
adalah parameter yang secara langsung
memengaruhi kepadatan pokea yaitu fraksi
tekstur subtrat.

Hasil analisis koresponden tekstur
substrat menunjukkan bahwa nilai penting
terdapat pada 2 sumbu utama. Hasil analisis
menunjukkan ~ bahwa  tekstur  substrat
mempunyai kontribusi besar dan menjadi
penciri disetiap stasiun pada bulan penelitian.
Pada stasiun 3 pada setiap bulan penelitian
dicirikan dengan tekstur substrat pasir kasar dan
bahan organik sedangkan pada stasiun 1 setiap
bulannya dicirikan dengan pasir sedang dan
pasir halus sedangkan stasiun 2 setiap bulannya
dicirikan dengan lumpur dan pasir sangat halus.
Dari hasil analisis menggunakan Cluser
Analysis dan Correspondence  Analysis
menunjukkan habitat yang paling disenangi
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olen kerang B. violacea (kerang pokea) di
Sungai Langkumbe terdapat pada stasiun 3
dimana pada stasiun ini dicirikan dengan tekstur
subtrat pasir kasar dan bahan organik yang
tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya hal
ini telah mewakili semua stasiun yang ada dan
dapat dikatakan stasiun 3 merupakan habitat
yang baik untuk tempat hidup kerang pokea
serta tempat berkembang biak.

Simpulan
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
maka kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Kepadatan rata-rata kerang pokea di
Sungai Langkumbe yaitu 27,78 - 134,92
ind/m?  dengan  kepadatan tertinggi
diperoleh dengan nilai kepadatan sebesar
134,92 ind/m? sedangkan kepadatan
terendah diperoleh dengan nilai kepadatan
sebesar 27,78 ind/m?. Kepadatan kerang
pokea dipengaruhi oleh tekstur substrat
sebagai habitat dari kerang.

2. Kerang pokea di Sungai Langkumbe
mempunyai pola penyebaran acak dan
mengelompok. Penyebaran acak diperoleh
pada stasiun | bulan Februari dan stasiun Il
bulan April dengan nilai Id < 1 dan
penyebaran secara mengelompok diperoleh
pada stasiun Il dan Il bulan Februari,
stasiun I, I, dan Il bulan Maret, serta
stasiun I dan 111 bulan April dengan nilai Id
>1.

3. Kerang pokea pada Sungai Langkumbe
menyenangi tekstur habitat substrat pasir
kasar serta memiliki kandungan bahan
organik yang tinggi.
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